BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Al-Jam’iyatul Washliyah Kecamatan Medan Belawan adalah organisasi
yang mengembangkan dakwah bil-hal. Bentuk aktivitas dakwah bil-hal nya bersifat
sosial, keagamaan, diantaranya menyantuni anak yatim dan fakir miskin,
mendistribusikan zakat fitrah, gotong royong, dan memberi bantuan tehadap Masjid
yang membutuhkan dalam bentuk pembangunan Masjid. Beberapa program
pengembangan dakwahbil-halkeagamaan al-Jam’iyatul Washliyah Kecamatan
Medan Belawan. Pelaksanaan kegiatan safari Ramadhan, hari ulang tahun al-
Jam’iyatul Washliyah, bantuan bantuan sosial dan bencana, memberikan
pembinaan kepada masyarakat (nasihat), serta pemberian beasiswa terhadap siswa
berprestasi.

Metode pelaksanaan dakwah bil-halnya dengan menyakinkan masyarakat
untuk percaya akan setiap aktivitas yang akan dilaksanakan. Metode ini
menggunakan soialisasi dan pendidikan atau pengajaran. Sosialisasi merupakan
metode yang digunakan al-jam’iyatul Washliyah dalam mengembangkan dakwah
bil-halnya kepada masyarakat di Kecamatan Medan Belawan. Sosialisasi adalah
metode pendekatan yang dilakukan bertujuan untuk masyarakat mampu mengenal
dan mengetahui organisasi ini dengan baik. Dengan mengenal al-Jam’iyatul
Washliyah dengan baik maka bentuk kepercayaan dan amanah dapat didapatkan
sehingga dengan begitu al-Jam’iyatul Washliyah dapat mengembangkan dakwah

bil-hal.



Pelaksanaan manajemen al-Jam’iyatul Washliyah diadasari pada keempat
fungsi manajemen. Dengan adanya fungsi-fungsi manajemen seperti perencanaan,
pengorganisasian, pergerakkan dan pengawasan, maka pelaksanaan aktivitas
dakwah bil-hal tersebut dapat telaksana dan terorganisir dengan efektif dan efisien.
Perencanaan membantu agar kgiatan yang akan terlaksana dikonsepkan terlebih
dahulu sehingga kegiatan dapat berjalan secara sistematis. Pengorganisasian
dilakukan agar pengurus al-Jam’iyatul Washliyah dapat mengetahui secara jelas
tugas-tugas yang akan dilaksanakan sesuai dengan perencanaan. Dan pelaksanaan
dilakukan agar terealisasinya kegiatan yang telah direncanakan. Tanpa
pelaksanaan, kegiatan tentu tidak akan berlangsung. Ketiga hal tersebut menjadikan

kegiatan al-Jam’iyatul Washliyah dapat terlaksana dengan sangat baik.

B. Saran

1. Bagi lembaga sebaiknya pengelola harus lebih memperhatikan setiap
aktivitas dakwah bil-halnya mengingat masih banyaknya program-program
yang masih belum terlaksana secara utuh. Al-Jam’iyatul Washliyah
Kecamatan Medan Belawan seharusnya lebih memaksimalkan penerapan
manajemen, agar dapat melihat pengembangan dakwahnya.

2. Bagi Fakultas Dakwah dan Komunikasi, Sebagai bahan masukkan dan
perbandingan bagi praktisi pendidikan Islam, terutama dalam hal yang
berhubungan dengan manajemen dalam mengembangkan dakwah bil-hal.

3. Bagi mahasiswa, sebaiknya mampu mengembangkan dakwah bil hal
kepada masyarakat lain dengan menerapkan fungsi-fungsi manajemen di

dalamnya.



